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Abstrak 

Sepeda motor menjadi salah satu alat transportasi utama sebagian masyarakat dalam menjalankan kegiatan 

sehari-harinya. Sepeda motor bila dipergunakan secara terus menerus dapat mengakibatkan kerusakan yang tidak 

terduga, sehingga kurang maksimal dalam menjalankan fungsinya.menyadari hal tersebut, timbul inisiatif untuk 

membuat sebuah sistem pakar gangguan mesin sepeda motor. Tujuan untuk membantu para pengguna dalam 

mendiagnosa kerusakan mesin sepeda motor. Sistem pakar dibuat menggunakan metode case base reasoning 

(CBR) dan algorimat K-NN metode case base reasoning merupakan proses pelacak sedangkan algoritma K-NN 

merupaknan nilai kepastian yang telah diberikan oleh para ahli untuk membuktikan suatu fakta yang ada. Hasil 

aplikasi yang menggunakan visual basic yang didalam berupa menjadi dua level yaitu pakar dan user. Pakar 

untuk mempresentasikan pengetahuan, sedangkan user untuk mendiagnosa bagi para pengguna motor yang 

mengalami kerusakan. Dengan pengoperasian sistem pakar ini maka dapat mempermudah pekerjaan montir 

tanpa harus membongkar mesin sepeda motor terlebih dahulu. Sistem ini mampu menyimpan reprentasi 

pengetahuan pakar berdasarkan nilai kepercayaan metode case base reasoning (CBR). 

 

Kata kunci : sepeda motor non matic, system pakar, visual basic 2010, metode case base reasoning (CBR). 

 

1. PENDAHULUAN 

Sepeda motor menjadi salah satu alat 

transportasi utama sebagian masyarakat dalam 

menjalankan kegiatan sehari-harinya. Waktu yang 

efesien, hemat biaya menuju tempat tujuan, serta 

alat-alat perawatan yang cukup mudah didapat, 

menjadikan sepeda motor ini sebagai prioritas 

dikalangan masyarakat, dan hal ini dibuktikan 

dengan lebih banyaknya pengguna sepeda motor 

dibandingkan pengguna alat transportasi lain di 

jalan. 

Saat ini teknisi membutuhkan waktu yang 

sangat lama untuk mendiagnosa kerusakan mesin 

sepeda motor, bahkan teknisi sering sekali 

menunda-nunda pekerjaan untuk menghasilkan 

solusi dari kerusakan mesin sepeda motor. Pada 

permasalahan ini, maka dibuat perangkat lunak 

untuk mengatasi kasus kerusakan mesin sepeda 

motor dengan menghemat waktu.  

Salah satunya adalah kasus kerusakan 

mesin sepeda motor merupakan kasus yang 

memerlukan bantuan seorang pakar dalam 

menyelesaikan masalah dengan mengandalkan 

pengetahuan yang dimilikinya, dalam 

perkembangan  teknologi pada zaman sekarang ini 

sistem pakar ini dapat membantu montir dan 

pelanggan untuk dapat mengetahui kerusakan yang 

dimiliki oleh sepeda motor nya sendiri, dengan 

adanya sistem pakar ini akan lebih mempermudah 

montir untuk mengetahui dimana kerusakan sepeda 

motor tersebut. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Sistem pakar adalah suatu program 

kompurter cerdas yang menggunakan pengetahuan 

dan prosedur inferensi untuk meyelesaikan 

masalah yang cukup sulit sehingga membutuhkan 

seorang ahli untuk menyelesaikannya (Widiastuti 

wenny, 2012). Sistem informasi ini juga 

mengadopsi pengetahuan dari manusia ke 

komputer, agar komputer dapat menyelesaikan 

masalah layaknya seorang pakar (kusumadewi, 

2003).  

Suatu sistem pakar merupakan paket 

perangkat lunak atau pakar program komputer 

yang ditujukan sebagai penyedia nasihat dan 

sarana bantu dalam memecahkan masalah di 

bidang-bidang spesisalisasi tertentu seperti sains, 

perekayasaan, matematika, kedokteran, 

pendidikan, dan sebagainya (Arhami, 2005). 

Secara umum, Case-Based Reasoning (CBR) 

merupakan suatu konsep penalaran dalam 

pemecahan masalah melalui catatan penanganan 

kasus yang pernah dilakukan oleh seorang ahli. 

CBR merupakan sebuah cara untuk menyelesaikan 

suatu kasus baru dengan cara mengadaptasi atau 

mengingat solusi yang terdapat pada kasus 

sebelumnya (kasus lama) yang mirip dengan kasus 

baru tersebut. Kasus lama tersebut disimpan dalam 

tempat yang disebut dengan basis kasus.  
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Secara singkat, tahap-tahap penyelesaian 

masalah berbasis CBR
 
adalah sebagai berikut:  

a) Pengambilan kembali kasus-kasus yang 

sesuai dari memori (hal ini membutuhkan 

pemberian indeks terhadap kasus-kasus 

dengan menyesuaikan fitur-fiturnya).  

b) Pemilihan sekelompok kasus-kasus yang 

terbaik.  

c) Pemilihan atau menentukan penyelesaian.  

d) Evaluasi terhadap penyelesaian (hal ini 

dimaksudkan untuk meyakinkan     agar 

tidak mengulang penyelesaian yang salah)  

e) Penyimpanan penyelesaian kasus terbaru 

dalam penyimpan kasus/memori.  

Berdasarkan tahap-tahap tersebut, timbullah 

siklus yang terjadi dalam CBR. Aamodt dan 

Plaza (1994) menggambarkan siklus tersebut 

seperti pada Gambar 2.2.  

Gambar 2.2  Siklus CBR  

(Aamodt dan Plaza, 1994) 

 

Algoritma nearest neighbor melibatkan 

teknik similarity (kemiripan) (Aamodt dan 

Plaza, 1994). Teknik similarity akan 

menghitung nilai atau tingkat kemiripan antara 

kasus baru yang dimasukkan dengan kasus lama 

yang terdapat dalam basis kasus. Setelah 

didapatkan nilai kemiripan pada setiap kasus 

lama, kemudian dicari nilai terdekat dengan 

kasus baru yang dimasukkan (nilai terdekat k = 

1). Nilai terdekat tersebut yang digunakan 

sebagai identitas tujuan.  

Teknik similarity yang digunakan untuk 

menghitung tingkat kemiripan antara kasus baru 

yang dimasukkan dengan kasus lama yang 

terdapat dalam basis kasus seperti pada 

persamaan. 

Similarityn (T,S) = 
∑ (     )    
   

  
 

Dimana : 

T : kasus baru, S : kasus yang ada dalam 

penyimpanan, n : jumlah atribut dalam setiap 

kasus, 

i  : atribut individu antara I s.d.n,f merupakan 

fungsi similarity untuk fitur I dalam kasus T dan 

kasus T dan kasus S, dan W menunjukkan bobot 

yang diberikan pada atribut ke-i. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Menurut Subagyo (2015) Metode penelitian 

merupakan suatu cara atau jalan untuk memperoleh 

kembali pemecahan terhadap segala permasalahaan. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Menurut Jonathan Sarwonno (2006) 

“metode penelitian kuantitatif adalah penelitian 

ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan 

fenomena serta hubungan-hubungannya”. 

Desain penelitian adalah kerangka yang 

digunakan untuk membuat riset pemasaran 

(Maholtra, 2007). Desain penelitian memberikan 

prosedur untuk mendapatkan informasi yang 

diperlukan untuk menyusun atau menyelesaikan 

masalah dalam penelitian. 

Menurut (Aamodt dan Plaza, 1994) secara 

umum terdapat level pada siklus CBR yang dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

1). Retrieve : yaitu mengambil kembali 

permasalahan yang sama. Pada langkah ini 

dilakukan proses pencarian atau kalkulasi dari 

kasus-kasus yang memiliki kesamaan. 

2).  Reuse : yaitu menggunakan kembali 

informasi dan pengetahuan dalam kasus 

tersebut untuk mengatasi masalah baru. Pada 

langkah ini dicari solusi dari kasus serupa 

pada kondisi sebelumnya  untuk permasalahan 

baru. 

3).  Revise : yaitu meninjau kembali solusi 

yang diberikan. Pada langkah ini dicari solusi 

dari kasus serupa pada kondisi sebelumnya 

 untuk permasalahan yang terjadi kemudian. 

4). Retain : yaitu mendalami bagian dari 

pengalaman sebelumnya untuk digunakan 

dalam pemecahan masalah berikutnya. 

Analisis Kebutuhan Sistem 
Untuk memenuhi kebutuhan dalam membangun 

sistem aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa 

kerusakan sepeda motor, maka diperlukan data 

masukan yang akan diolah dalam basis data. Data 

masukan tersebut memiliki hubungan yang saling 

terkait untuk menghasilkan informasi berupa 

laporan  yang dibutuhkan untuk membuat aplikasi 

sistem pakar untuk mendiagnosa kerusakan sepeda 

motor. 
Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan untuk 

perancangan sistem ini adalah sebagai berikut “  

1. Nama laptop Lenovo Ideapad 320-14 ISK   

2. Ci3-6006u/CPU 6006 2.0 GHz 

3. Memory 4 GB/Hardisk 500 Gigabyte 

HDD 

Perangkat Lunak (Software) 
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Adapun perangkat lunak yang digunakan 

pengembangan sistem ini adalah : 

1. Sistem operasi windows 8 

2. VB. Net 2010 

3. Xampp 2010 

 

Tabel 3.4 Tabel bobot parameter 

Tingkat Gejala Bobot Parameter (W) 

Gejala Penting 7 

Gejala Sedang 5 

Gejal Biasa 3 
Diketahui kasus pertama dengan perhitungan kasus 

lama 1 (kerusakan pada piston) dengan kasus baru 

(x) dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.5 Tabel Bobot Gejala Kerusakan P01 

 

Similarity(problem,case) 

 
                   

         
 = 0,88 

Hitungan persentase = 0.88*100= 88% 

Diketahui kasus pertama dengan perhitungan kasus 

lama 2 (kerusakan pada digital cdi) dengan kasus 

baru (x) dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.6 Tabel Bobot Gejala Kerusakan P02 

 
Similarity(problem,case) 

 
                   

         
  = 0,8695 

Hitungan persentase = 0,8695*100 = 86.95% 

Diketahui kasus pertama dengan perhitungan kasus 

lama 3 (kerusakan pada klep) dengan kasus baru (x) 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.7 Tabel Bobot Gejala Kerusakan P03 

 

Similarity (problem, case)   
               

       
  = 

0,8260 

Hitungan persentase = 0,8260*100 = 82.60% 

Diketahui kasus pertama dengan perhitungan kasus 

lama 4 (kerusakan pada elektrik stater) dengan 

kasus baru (x) dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 3.8 Tabel Bobot Gejala Kerusakan P04 

 

Similarity (problem, case)   
               

       
  = 

0,8636 

Hitungan persentase = 0,8636*100 = 86.36% 

Diketahui kasus pertama dengan perhitungan kasus 

lama 5 (kerusakan pada rantai mesin) dengan kasus 

baru (x) dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 3.9 Tabel Bobot Gejala Kerusakan P05 

 

Similarity (problem, case)   
               

       
  =  

0,85 

Hitungan persentase = 0,85*100 = 85% 

Diketahui kasus pertama dengan perhitungan kasus 

lama 6 (kerusakan pada rem kopling) dengan kasus 

baru (x) dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 3.10 Tabel Bobot Gejala Kerusakan P06 

 

Similarity (problem, case)   
           

     
  

= 0,8 

Hitungan persentase = 0,8*100 = 80% 

 

Representasi Pengetahuan  

Berisi tentang aturan produksi dan metode 

yang digunakan dalam sistem.  Berikut kaidah-

kaidah produksi dalam mengidentifikasi 

kerusakan:  

Rule 1  

IF Keluar asap putih pada knalpot AND 

Mesin cepat panas AND Suara kasar pada 

dinamo starter AND Tenaga yang dihasilkan 

lemah AND Busi mudah mati THEN 

Kerusakan pada piston  

Rule 2  

IF Mesin tersendat-sendat saat jalan AND 

Busi mudah mati AND Percikan busi 

berwarna merah kecil THEN Kerusakan pada 

digital CDI  

Rule 3  

IF Bahan bakar boros AND Keluar asap hitam 

pada knalpot AND Mesin tidak stasioner(gas 

kadang kecil kadang besar) THEN Kerusakan 

pada klep  

Rule 4  

IF Dinamo starter panas AND Saat 

dihidupkan dengan elektrik starter, tidak ada 

bunyi sama sekali AND Suara kasar pada 

dinamo starter THEN Kerusakan pada 

elektrik starter  

Rule 5  

IF Mesin tersendat-sendat saat jalan AND 

Suara gemeretak pada rantai saat suhu dingin  

THEN Kerusakan pada rantai mesin  

Rule 6  

IF Sering los ketika memasukkan gigi 

transmisi AND Terjadi hentakan pada saat 

pemindahan gigi AND Los saat pemindahan 

gigi THEN Kerusakan pada rem kopling.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Ujicoba dan Kelayakan Program 

Halaman-halaman yang dibuat, tidak terlepas 

dari rancangan layout yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. Dalam sebuah sistem pakar, halaman 

yang dapat muncul adalah Halaman Home, halaman 

Home ini juga sering dikatakan halaman utama. 

Halaman ini berisikan berita tentang ujian 

Tampilan layout sistem pakar. 

Halaman Login User 

Halaman ini digunakan untuk menginput 

username dan password untuk masuk ke halaman 

selanjutnya terlihat pada gambar 4.2 

 
Gambar 4.2 Halaman Login User 

a. Halaman Utama 

Halaman menu utama ini dimana user 

dapat memilih atau mengklik menu menu 

yang ada dan sudah tebuka 

 
Gambar 4.3 Menu Utama User 

 

a. Halaman Menu Diagnosa 

Halaman registrasi ini dapat isi oleh user 

agar bisa lanjut ke form lainnya. Yang 

terdapat pada Gambar 4.6 

 
Gambar 4.6 Menu Diagnosa 

 

b. Halaman Menu Proses 
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Setelah user selesai mengisi form 

registrasi maka akan lanjut ke form proses 

dan user dapat mencentang gejala 

kerusakan yang dialami di sepeda 

motornya. Dapat dilihat pada Gambar 4.7 

 
Gambar 4.7 Menu Proses 

c. Halaman Hasil 

Halaman ini akan memberitahukan hasil 

yang telah kerusakan setelah user usah 

memilih gejala kerusakan dan mengklik 

tombol diagnosa maka akan muncul pada 

Gambar 4.8 

 

Gambar 4.8 Menu Hasil 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Dari pembahasan pada bab sebelumnya maka 

penulis menarik kesimpulan adalah sebagai 

berikut:.  

a. Sistem pakar diagnosa kerusakan sepeda 

motor non matic ini dibangun dengan 

menggunakan bahasa pemograman yang 

digunakan adalah VB.NET dan 

pemograman database yang digunakan 

adalah MYSQL. 

b. Dengan pengoperasian sistem pakar ini 

maka dapat mempermudah pekerjaan 

montir tanpa harus membongkar mesin 

sepeda motor terlebih dahulu. 

c. Sistem ini mampu menyimpan reprentasi 

pengetahuan pakar berdasarkan nilai 

kepercayaan metode case base reasoning 

(CBR). 

Saran 

Saran yang didapat penulis dalam mengadakan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sistem ini dikembangkan dengan 

menambahkan jenis kerusakan sepeda 

motor yang lain dalam aplikasi ini. 

2. Penelitian ini bisa digunakan sebagai 

kajian pustaka bagi pembaca atau referensi 

bagi peneliti selanjutnya, sistem ini masih 

jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu 

penulis berharap menyarankan agar sistem 

ini dikembangkan oleh peneliti lainnya. 
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